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ABSTRAK 

Mas bro sablon merupakan usaha mikro sablon yang dimiliki oleh saudara angga yang berlokasi di 

Jl. Citra Raya Lakarsantri No.9A, Lakarsantri, Kec. Lakarsantri, Kota SBY, Jawa Timur 60211. 

Usaha mikro sablon ini mempunyai karakteristik yang berbeda jika ditinjau dari jenis usaha sablon 

yang ditawarkan. Usaha mikro sablon ini hanya menekuni sablon kaos saja sedangkan usaha mikro 

sablon yang kedua lebih bervariasi, selain sablon plastik juga menerima pesanan buku, nota. Mitra 

usaha hanya mengerjakan produknya berdasarkan pesanan saja atau dengan job order cost system. 

Yang dimaksud dengan Job Order Cost System adalah metode pengumpulan biaya produksi yang 

diterapkan pada perusahaan yang menghasilkan produk atas dasar pesanan. Metode ini paling tepat 

diterapkan bila jenis bahan dan cara pelaksanaannya berbeda. Setiap produk biasanya dibuat menurut 

spesifikasi pesanan pembeli, sedangkan harga yang ditawarkan erat kaitannya dengan biaya yang 

ditaksir. 

Berdasarkan wawancara kepada pemilik usaha mas bro sablon, kendala selama menekuni bisnis 

sablon yaitu media promosi yang masih kurang update, kemampuan desain gambar yang mash 

terbatas, tidak adanya alat atau sistem untuk pencatatan keuangan, SOP produksi belum ada, 

orderan customer kadang berubah berubah, proses pengeringan yang kurang maksimal (masih 

menggunakan hot gun) dan jumlah meja yang hanya 8 dirasa kurang dapat memenuhi kapasitasa 

produksi. Dari permasalahan yang ada, solusi yang di tawarkan adalah melakukan pelatihan desain, 

pelatihan tools pencatatan order dan keuangan, pembuatan SOP produksi, serta penambahan meja 

dan pelatihan penggunaan alat curing guna memaksimalkan proses pengeringan hasil sablon.  

 

Kata Kunci: Pelatihan, Sablon, Bisnis, Desain 
 

 

 

PENDAHULUAN 

Mas bro sablon merupakan usaha 

mikro sablon yang dimiliki oleh saudara 

angga yang berlokasi di Jl. Citra Raya 

Lakarsantri No.9A, Lakarsantri, Kec. 

Lakarsantri, Kota SBY, Jawa Timur 60211. 

Usaha mikro sablon ini menawarkan jasa 

sablon dengan berbagai macam bahan seperti 

plastisol, rubber, dtg, dtf, polyflex (Maria 

Bernadetta & Aribowo, 2020). Usaha sablon 

ini memiliki karyawan sedikitnya 3 orang 

dengan mekanisme jika orderan ramai, maka 

akan merekrut karyawan harian. Usaha 

mikro sablon ini menawarkan berbagai 

macam tawaran harga sablon, rata rata harga 

satuan sablon 50.000 / kaos sampai 95.000 / 

kaos dengan minimum order 2. Untuk 

kapasitas produksi kurang lebih serratus kaos 

per hari dengan 8 meja sablon. Usaha mikro 

sablon ini mempunyai karakteristik yang 

berbeda jika ditinjau dari jenis usaha sablon 

yang ditawarkan. Usaha mikro sablon ini 

hanya menekuni sablon kaos saja selain 

sablon plastik juga menerima pesanan buku, 

nota. Mitra usaha hanya mengerjakan 

produknya berdasarkan pesanan saja atau 

dengan job order cost system. Yang 

dimaksud dengan Job Order Cost System 

adalah metode pengumpulan biaya produksi 

yang diterapkan pada perusahaan yang 

menghasilkan produk atas dasar 

pesanan(Syabaniah et al., 2018; Wijiastuti et 

al., 2021). Metode ini paling tepat diterapkan 

bila jenis bahan dan cara pelaksanaannya 

berbeda. Setiap produk biasanya dibuat 
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menurut spesifikasi pesanan pembeli, 

sedangkan harga yang ditawarkan erat 

kaitannya dengan biaya yang ditaksir. 

Setelah pesanan selesai dikerjakan biasanya 

produk selesai langsung diserahkan. Apabila 

tidak ada pesanan, mitra usaha juga tidak 

mengerjakan atau menghasilkan produknya. 

Pada kondisi pesanan terlalu banyak tetapi 

peralatan atau mesin cetaknya tidak ada 

maka mitra usaha akan mengoperkan ke 

percetakan yang lebih besar. Mitra usaha 

hanya mengambil untung sedikit saja 

walaupun orderannya nanti dikerjakan pihak 

lain. 

Salah satu contoh yang dialami 

oleh mitra usaha “mas bro sablon” adalah

mendapatkan pesanan kaos sebanyak 50 buah 

dengan harga Rp. 25.000,00 per buahnya. “mas 

bro sablon” tidak bisa mengerjakan sendiri 

karena tidak mempunyai peralatan yang memadai 

maka mengoperkannya ke pihak lain dengan 

mendapat harga Rp. 50.000,00 per buahnya. 

Dengan kejadian tersebut “mas bro sablon” 

sudah mendapat untung Rp. 2.000,00 per 

buahnya. Contoh yang lain adalah pada saat mas 

bro sablon mendapat pesanan poster dengan 

ukuran kertas A3, dikarenakan mitra usaha tidak 

mempunyai printer ukuran kertas A3 maka 

pesanan poster tersebut dioperkan kepada 

percetakan lain dan mitra usaha mengambil 

untung sedikit, asalkan pesanan poster bisa 

diselesaikan. 

Kejadian ini akan berlangsung terus 

menerus seperti itu pada mitra usaha “mas bro 

sablon” karena kendala peralatan. Sedangkan 

untuk masalah pemasaran yang dialami mitra 

usaha adalah masih menggunakan cara 

tradisional yaitu promosi antar teman dan 

tetangga. Diharapkan mitra usaha bisa lebih 

mengembangkan pemasaran agar lebih luas 

lagi(Syabaniah et al., 2018). 

Permasalahan berikutnya adalah desain. 

Untuk urusan desain, mitra masih belum 

menguasai penggunaan aplikasi desain. Pada 

prses kesehariannya, jika terdapat orderan, mitra 

masih menggunakan jasa rekanan mitra. 

Sehingga menambah beban biaya yang harus 

dikeluarkan oleh mitra. 

 

METODE PELAKSANAAN 

 

Adapun langkah-langkah pelaksanaan 

program pengabdian masyarakat ini adalah 

sebagai berikut  1) Koordinasi dengan mitra 

terkait jadwal dan tempat pelaksanaan 

pelatihan. Sasaran program pelatihan adalah 

UKM Sablon. Oleh karena itu, diperlukan 

koordinasi intens untuk menentukan jadwal 

pelatihan yang tidak mengganggu aktivitas. 

Adapun tempat pelaksanaan akan disediakan oleh 

pengusul yaitu laboratorium computer untuk 

tempat pelatihan. 2) Persiapan mencakup 

persiapan bahan materi pelatihan desain untuk 

UKM sablon, pembuatan modul pengenalan 

aplikasi desain adobe photoshop, corel dan 

pembuatan instrument penilaian berupa kuisioner 

yang akan dibagikan sebelum dan sesudah 

pelatihan. 3) Pelatihan dilaksanakan dengan 

pendekatan partisipatif dimana tim pengusul akan 

mengajar / sharing langsung pada mitra selama 

beberapa pertemuan. Setiap pertemuan 

mentargetkan capaian bagi mitra hingga pada 

pertemuan terakhir mitra telah dapat membuat 

desain secara mandiri. Para mahasiswa 

informatika diperbantukan selama proses 

pelatihan untuk mendampingi mitra yang 

bertanya ataupun kesulitan. Proses pelatihan 

diharapkan dapat berjalan secara menyenangkan 

agar mitra termotivasi belajar. 4) Evaluasi Proses 

Pelatihan, Hasil kuisioner diolah dan dianalisa 

untuk diketahui hasil akhir dari pelatihan apakah 

sesuai dengan yang diharapkan. Evaluasi ini 

berguna untuk pelatihan-pelatihan selanjtnya di 

program pengabdian yang lain, dan berguna juga 

untuk memberi tambahan informasi yang 

mungkin belum tersampaikan selama pelatihan 

kepada mitra. 5) Pemberian modul belajar desain 

dengan tools Adobe, Tim   pengusul    akan    

memberikan modul belajar desain menggunakan 

aplikasi adobe photoshop, corel, dan ilustrator 

untuk mitra sebagai stimulus untuk membuat 

desain sendiri secara mandiri. 6) Pembuatan 

jurnal ilmiah dan laporan akhir. Sebagai luaan 

wajib program pengabdian ini maka kami akan 

membuat jurnal ilmiah dan laporan akhir ketika 

semua program telah selesai dilaksanakan. 

Setelah pelatihan ini selesai diharapkan 

Mitra mendapat manfaat berupa ilmu baru yaitu 

membuat desain sablon dengan software adobe 

secara mandiri. Mereka dapat mengembangkan 

desain dan kreatifitas gambar sablon secara 
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mandiri.Keseluruhan aktivitas program 

pengabdian masyarakat dilaksanakan dengan 

menggunakan metode yang disesuaikan 

dengan tujuan yang diharapkan. Beberapa 

metode tersebut akan melibatkan partisipasi 

mitra usaha adalah 1) Pelatihan pembuatan 

desain grafis; 2) latihan manajemen keuangan 

untuk usaha mikro ; 3) Pendampingan 

pembuatan laporan keuangan untuk usaha 

mikro ; 4) Pelatihan menyusun Strategi 

Pemasaran untuk usaha mikro. 

 
 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Seperti telah kita ketahui bahwa standar 

nasional pengabdian masyarakat menurut 

Permenristekdikti no 44 Tahun 2015 antara lain 

salah satunya adalah Standart Hasil / 

Pengabdian kepada    masyarakat, merupakan 

kriteria yang meliputi a) Minimal Hasil 

Pengabdian Masyarakat dalam menerapkan , 

mengamalkan serta membudayakan Ilmu 

Pengetahuan dan Tehnologi guna memajukan 

kesejahteraan umum dan mencerdaskan 

kehidupan Bangsa. b) Hasil Pengabdian 

Kepada Masyarakat dapat berupa penyelesaian 

masalah yang dihadapi masyarakat dengan 

memanfaatkan keahlian civitas akademik yang 

relevan,pemanfaatan tehnologi tepat guna, 

bahan pengembangan Ilmu pengetahuan atau 

bahan ajar atau modul pelatihan untuk 

pengayaan sumber belajar. Dalam rangka 

mewujudkan Hasil Pengabdian Masyarakat 

yang sesuai standart Nasional, Tim kami 

berupayan semaksimal mungkin untuk 

mewujudkannya dengan melalui Pelatihan dan 

pendampingan/ Adapun Hasil yang dicapai dari 

Pelatihan dan pendampingan dapat kami 

jelaskan sebagai berikut 1) Terhadap pelatihan 

desain grafis menggunakan tools adobe dan 

corel. Pelatihan ini dilaksanakan tanggal 18 - 

20 agustus 2022, di Laboratorium Komputer 

Universitas Wijaya Putra oleh Tim abmas , 

berhasil dengan baik artinya setelah pelatihan 

mitra ini mempraktekkan hasil dari pelatihan 

dan pendampingan tersebut kepada masyarakat 

yang saat itu belum mengikuti pelatihan; 2) 

Terhadap pelatihan keuangan mikro, berhasil 

dengan baik, artinya setelah pelatihan tersebut 

mitra mempraktekkan hasil dari pelatihan dan 

pendampingan 3) Terhadap pemdampingan 

pembuatan laporan keuangan untuk usaha 

mikro, berjalan dengan baik dimana mitra 

mampu membuat laporan keuangan dengan baik 

menggunkan tools aplikasi mobile 4) Terhadap 

pelatihan untuk menyusun strategi pemasaran 

untuk usaha mikro, berjalan dengan baik dimana 

mitra mampu membuat iklan promosi yang 

menarik serta memanfaatkan media sosial untuk 

promosi. 

 

 

KESIMPULAN 

Penerapan desain grafis pada mitra 

masih perlu diasah dan dilatih Kembali, 

mengingat pemanfaatan tools grafis oleh mitra 

baru saja diterapkan. Pelatihan manajemen 

keuangan terhadap mitra mampu diterapkan 

dengan baik sehingga mitra mampu membuat 

laporan keuangan setiap bulan dengan baik. 

Pemanfaatan media social sebagai sarana 

promosi mitra juga berjalan dengan baik. 

Dengan menerapkan promosi melalui status 

dengan pengisian konten minimal seminggu dua 

kali dirasa cukup membantu mitra dalam hal 

mempromosikan usaha sablonnya. 
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